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ABSTRAK 
 

 

Putri, Sakina. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa Materi Sistem Gerak pada Manusia Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Banyuasin I. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Program 

Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si (II) Rindi Novitri Antika, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Keterampilan Proses Sains 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa. Metode dan desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan non equivalent 

control group design. Sampel yang digunakan berjumlah 52 siswa kelas VIII yang 

diambil dari kelas VIII1 dan VIII2. Kelas VIII1 menjadi kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning dan kelas VIII2 menjadi 

kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk memperoleh nilai keterampilan 

proses sains indikator merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, melakukan 

percobaan, melakukan pengamatan, menginterpretasikan/menafsirkan data, 

memprediksi, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis Independent Sample t Test, hasil belajar IPA memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan proses 

sains siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I.  
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BAB I 

PENDAHULUAN    

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan yang spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan usaha untuk membuat siswa mampu 

memiliki keterampilan yang berguna untuk dirinya dan masyarakat luas dengan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Tepatnya pendekatan pembelajaran yang dapat 

membantu ketercapaian tujuan pendidikan nasional yang menghasilkan manusia yang 

berkualitas, berkarakter, dan memiliki kecerdasan yang mampu membawa bangsa 

Indonesia bersaing di era modern ini (Karim, Zainuddin, & Mastuang, 2016). 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 

Banyuasin 1 melalui wawancara dengan guru IPA kelas VIII, terdapat berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran IPA yaitu permasalahan mengenai rendahnya hasil 

belajar siswa dan proses pembelajaran IPA yang masih berpusat kepada guru 

dikarenakan sebagian guru menggunakan metode ceramah menyebabkan siswa lebih 

cenderung menonton dalam kegiatan pembelajaran dan ditemukan beberapa masalah 

lain yaitu peserta didik kurang aktif dalam proses belajar hanya ada sedikit peserta 

didik yang aktif dalam pembelajaran karena pada pelaksanaan proses belajar
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mengajar guru lebih aktif dibandingkan peserta didik, sehingga tidak dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah pada diri peserta didik, rendahnya hasil belajar peserta 

didik di SMP Negeri 2 Banyuasin I siswa kelas VIII.1 khususnya materi sistem gerak 

pada manusia, dari nilai rata-rata ulangan harian siswa pada materi sistem gerak pada 

manusia memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu 60,00. Jika dipersentase terdapat 

67,85% siswa yang mendapat nilai masih rendah dan siswa yang mendapat nilai 

tinggi hanya 32,15%.  

Berdasarkan permasalahan yang ada di SMP Negeri 2 Banyuasin 1 bahwa 

hasil belajar peserta didik materi sistem gerak pada manusia yang masih rendah 

mengakibatkan perlu adanya perbaikan terhadap proses pembelajaran, dengan 

menerapkan pembelajaran yang efektif. Agar pembelajaran dapat mencapai hasil 

yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan, diperlukan solusi untuk memperbaiki 

proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 

yang disampaikan, kemudian dapat melatih keaktifan peserta didik ketika proses 

pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran Discovery Learning 

yang diduga dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). 

Pembelajaran IPA pada kenyataannya mampu mengembangkan keterampilan 

sains seperti percobaan atau eksperimen yang dilakukan melalui kegiatan praktikum 

dilaboratorium yang ada disekolah, pada kegiatan pembelajaran ini siswa dapat 

merumuskan hipotesis, melakukan percobaaan, pengambilan data, pengolahan data 

dan mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisan dan tertulis. Sebagian guru 

menganggap bahwa kegiatan eksperimen harus dilakukan pada laboratorium yang 
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dilengkapi alat-alat yang mahal. Hal tersebut bukan menjadi syarat utama dalam 

melakukan keterampilan sains. Kita dapat mengatasi masalah tersebut dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sarana untuk memperagakan keterampilan 

sains siswa (Susanti, Jamhari, & Suleman, 2016).  

Pembelajaran IPA perlu ditempatkan kembali sesuai hakikat aslinya yaitu 

produk dan proses. Mata pelajaran IPA seharusnya melibatkan siswa secara aktif 

dalam mengembangkan keterampilan sains, membangun pengetahuan dan 

pengalaman siswa. Model pembelajaran yang mampu mengatasi masalah tersebut 

adalah model penemuan (Discovery). Model Discovery merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan siswa pada kegiatan yang dapat mengembangkan 

keterampilan sains di mana siswa dibimbing untuk menemukan dan menyelidiki 

sendiri tentang suatu konsep sains sehingga pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta melainkan hasil temuan 

mereka sendiri (Susanti, Jamhari, & Suleman, 2016). 

Model pembelajaran yang memiliki karakteristik pendekatan saintifik berbasis 

penemuan dan digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta 

didik adalah model Discovery Learning. Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

berisikan bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu 

(tematik antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis penelitian salah satunya adalah Discovery 

Learning. Menurut Pratiwi dalam Yusuf & Wulan (2015), menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dengan pendekatan saintifik 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. 
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Keterampilan proses sains yang akan dinilai adalah merumuskan hipotesis, 

merencanakan percobaan, melakukan percobaan, melakukan pengamatan, 

menginterpretasikan atau menafsirkan data, memprediksi, menerapkan dan 

mengkomunikasikan. pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap 

ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga 

komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal. 

Keterampilan proses sains berfungsi sebagai tumpuan untuk keterampilan 

kognitif lainnya seperti berpikir logis, penalaran dan keterampilan pemecahan 

masalah (Iswatun, Mosik, & Subali, 2017). Untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa dapat dilakukan dengan model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam mendapatkan pengetahuan. Jika guru hanya menggunakan 

pembelajaran konvensional, seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi, maka 

pengembangan keterampilan proses sains (KPS) siswa akan lebih terbatas.  

Pemilihan model pembelajaran adalah salah satu bagian yang sangat 

menentukan dalam usaha mencari alternatif pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Salah satu model pembelajaran untuk 

mata pelajaran IPA yang direkomendasikan oleh pakar untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa adalah model pembelajaran Discovery Learning. 

Menurut Bell dalam Maulida, Melati, & Lukman (2016) model Discovery Learning 

baik dilaksanakan karena dalam penemuan siswa memiliki kesempatan terlibat secara 

aktif, sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembelajaran yang 

dipelajari lebih bermakna. Penerapan model Discovery Learning ini diharapkan dapat 
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meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Fokus utama keterampilan proses 

sains dalam penelitian ini adalah skor atau nilai siswa, yang diperoleh dari hasil pre-

test dan post-test.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Materi Sistem Gerak pada 

Manusia Kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin I”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

Discovery Learning berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa materi 

sistem gerak pada manusia kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin I? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap keterampilan proses sains siswa materi sistem gerak 

pada manusia kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin I 

D. Hipotesis Penelitian 

1. HO : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

keterampilan proses sains siswa materi sistem gerak pada manusia kelas VIII SMP 

Negeri 2 Banyuasin I. 

2. Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan 

proses sains siswa materi sistem gerak pada manusia kelas VIII SMP Negeri 2 

Banyuasin I. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran Discovery 

Learning, sehingga dapat diterapkan dikemudian hari pada saat mengajar dikelas.  

2. Bagi Guru 

Sebagai fasilitator dalam menentukan model pembelajaran pada materi 

pembelajaran agar menjadi aktif dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa yang baik agar siswa 

menjadi lebih aktif saat proses pembelajaran di dalam kelas dan pada saat 

praktikum melalui model pembelajaran Discovery Learning. 

4. Bagi Sekolah 

a. Dapat menunjang peningkatan mutu sekolah sesuai yang diharapkan oleh dunia 

pendidikan.  

b. Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pengertian beberapa variabel, 

maka disajikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Discovery Lpearning merupakan pembelajaran kelompok 

dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu 

dengan teman yang lain. 
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2. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan-keterampilan yang bersumber 

dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri 

peserta didik. 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Peneliti 

Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap definisi yang yang 

digunakan didalam penelitian ini, maka akan dijelaskan masing-masing definisinya 

sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi model pembelajaran Discovery Learning 

dan keterampilan proses sains siswa. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 dan VIII.2 SMP Negeri 2 

Banyuasin 1. 

b. Objek penelitian yaitu dengan menerapkan Model Discovery Learning 

c. Materi pokok yang ajarkan adalah Sistem Gerak pada Manusia.
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